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Abstract

This study aims to find out how the response of the working community at PTPN 12 Gunung Gumitir to corporate
sosial responsibility is in accordance with the mandate of the law through TJSL (Sosial and
Environmental Responsibility) to pay attention to the welfare level of the surrounding community. With the
Ethnomethodology approach it is possible to capture how the working community responds at PTPN 12 Gunung
Gumitir. The results of this study indicate that companies are still not maximally carrying out their sosial
responsibilities so that the public tends to respond negatively. The community feels boredom due to companies
that run without paying attention to the wishes of their workers.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat pekerja di PTPN 12 Gunung Gumitir
terhadap tanggung jawab sosial perusahaan sesuai amanat undang-undang melalui TJSL (Sosial dan Tanggung
Jawab Lingkungan) untuk memperhatikan tingkat kesejahteraan masyarakat sekitar. Dengan pendekatan
Etmometodologi dapat ditangkap bagaimana respon masyarakat pekerja di PTPN 12 Gunung Gumitir. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan masih belum maksimal dalam menjalankan tanggung jawab
sosialnya sehingga masyarakat cenderung memberikan tanggapan negatif. Kebosanan dirasakan masyarakat
akibat perusahaan yang berjalan tidak memperhatikan keinginan para pekerjanya.
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1. PENDAHULUAN pertumbuhan  yang  maksimal,  pemerataan,

Pembangunan masyarakat menjadi salah satu
kajian utama dalam ekonomi Islam, hal ini
ditunjukkan dengan berbagai instrumen ekonomi
Islam yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat
secara luas. Hal ini kemudian menjadi tanggung jawab
para pemimpin guna menciptakan iklim ekonomi yang
menunjang  kesejahteraan  masyarakat. Dengan
kebijakan dan inklusi ekonomi yang tepat diharapkan
dapat menguatkan sendi-sendi ekonomi masyarakat
bawah dan mendorong adanya pertumbuhan secara
menyeluruh. Kesejahteraan dalam Islam berlandaskan
pada beberapa paradigma yang menjadi ruh dari
sistem yang akan dibangun di atasnya seperti

pendekatan kebutuhan pokok, pembangunan sumber
daya manusia, pembangunan yang berkelanjutan,
partisipasi  masyarakat dalam  pembangunan,
kemandirian, dan berlandaskan nilai-nilai syariat
(Purwana, 2013). Paradigma pembangunan ekonomi
Islam selanjutnya memiliki kesamaan visi dengan
ideologi Pancasila yang kita miliki. Sehingga apabila
prinsip-prinsip tersebut dijalankan dengan baik maka
sekaligus dalam rangka mencapai cita-cita bangsa
yang ada dalam Pancasila.

Perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia
memiliki tanggung jawab sosial dengan kewajiban
untuk memberikan kesejahteraan terhadap masyarakat
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dan lingkungan sekitarnya. Hal ini berarti, ada
keharusan untuk perusahaan yang ada untuk
mendatangkan dampak positif terhadap
lingkungannya. Undang-undang mengatur hal ini
yang dalam UU. No. 40 Tahun 2007 mengenai
Perseroan Terbatas dimana perusahaan yang berkaitan
dengan pengelolaan sumber daya alam memiliki
kewajiban tanggung jawab sosial dan juga lingkungan
termasuk di dalamnya perusahaan yang ada di bawah
naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bertugas untuk menjaga keseimbangan fungsi sumber
daya alam, ekologi, sosial, ekonomi, serta nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat sekitar (Ardiansyah et al.,
2015).

Tanggung  jawab  perusahaan  terhadap
masyarakat kita mengenalnya dengan istilah CSR
(Coorporate Sosial Responsibility), namun bagi
perusahan di bawah naungan BUMN lebih dikenal
dengan istilah TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan) sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) No. PER- 5/MBU/04/2021 tentang Program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang
berfokus pada dampak, perbaikan tata kelola,
pemanfaatan teknologi, peningkatan keterlibatan
karyawan dan kolaborasi. Semua upaya yang
dilakukan juga mengacu pada tujuh subjek inti yang
kriteria  ISO 26000  sebagai
standar internasional (Zulaikha, Rizki Amalia , Sri

ada  dalam

Sudaryatmi, 2016). Lebih jauh lagi, pemberdayaan
masyarakat harusnya menjadi prioritas utama dari
sekedar penyaluran dana yang ada pada perusahaan
(Nursimah, 2016).

Satu perusahaan yang berada dibawah naungan
BUMN yang bergerak dalam bidang perkebunan ialah
PT. Perkebunan Nasional XII (PTPN XII) yang juga
anak perusahaan PTPN III. Perusahaan ini berdiri
sejak 1996 dan memiliki 34 lokasi yang semuanya
berada di jawa timur. Ruang lingkup bidang usahanya
meliputi budidaya tanaman (kopi, karet, gula, kayu,
dll.), perdagangan, pariwisata, dan lain sebagainya.
Salah satu lokasi perkebunan PTPN XII adalah di
Gunung Gumitir, perbatasan antara Kabupaten Jember
dan Banyuwangi. Produk utama dari perkebunan ini
adalah kopi robusta dan kayu yang disuplai ke seluruh
Indonesia dan mancanegara. Luas perkebunan di
Kabupaten Jember adalah yang terluas kedua setelah
Kabupaten Malang dengan luas 49,565 Ha dengan
ketinggian antara 0 - 3.330 mpdl dengan suhu 23-32
derajad celcius (Arif, 2013). Melihat kinerja keuangan

PTPN 12 melalui annual report tahunan, laba yang
dihasilkan sejak tahun 2017 senantiasa mengalami
peningkatan hingga tahun 2021. Tahun 2017 laba
yang dihasilkan sebesar 987 Milyar, tahun berikutnya
meningkat 1,02 triliun, lalu 1,48 triliun pada tahun
2018-2019. Akan tetapi pada masa covid laba
mengalami sedikit penurunan menjadi 1,43 triliun.
Namun pada tahun Dberikutnya mengalami
peningkatan Kembali dengan signifikan dengan laba
1,66 triliun (PT Perkebunan Nusantara XII, 2021).
Masih banyak hal yang perlu dibenahi dalam
upaya pengelolaan TJSL agar berjalan dengan
maksimal. Misalnya dalam hal landasan yuridis yang
belum konsisten, baik dalam istilah, konsep, ruang
lingkup, dan juga mekanisme penerapannya. Sehingga
berdampak pada kebingungan para stakeholder
perusahaan dalam rangka menjalankannya (Karjoko et
al., 2019). Seperti yang terjadi pada TJSL pada
program bakti olahraga Djarum tahun 2018-2019. Di
dalamnya terjadi keambiguan antara penerapan TJLS
dengan menggunakan anak di usia 2018 sebagai bahan
promosi produknya, atau memang sebenarnya
merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang
dilakukan pihak Djarum guna meningkatkan potensi
anak usia dini. Hal ini terjadi karna terdapat bias
dalam hal-hal mendasar dalam pemahaman TJSL
(Fadilla Berliana & Ridwan Ahmad, 2021). Terdapat
pula distribusi TJSL yang kurang efektif seperti yang
terjadi di PLTU Punagaya. Walaupun konsep secara
umum sudah cukup baik, namun karena lemahnya
manajemen distribusi pengelolaan TJSL membuat
justru membuat masyarakat kurang mendapatkan
manfaat positifnya. Distribusi yang dilakukan PLTU
Punagaya berfokus pada pengelolaan lingkungan
dimana infrastruktur jalan masih belum sepenuhnya
Akibatnya
belum

terpenuhi.
direncanakan

program-program  yang
terlaksana dengan  baik
(Wahyono, 2016). Ini menunjukkan ada beberapa
kendala yang menyebabkan program TJSL ini belum
dapat berjalan dengan maksimal. Baik kendala
internal maupun eksternal.
Dalam  beberapa
menyebutkan bahwa kinerja karyawan sebagai
indikator peningkatan kinerja perusahaan secara
signifikan dan simultan dipengaruhi oleh reward,
punishment dan juga motivasi kerja (Solikah et al.,
2016). Sedangkan untuk menjaga proses produksi
perusahaan demi terjaganya kualitas produk
diperlukan pengawasan yang ketat, dimulai dari
proses produksi hingga produk siap untuk dipasarkan

penelitian  sebelumnya
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(Dwi et al., 2013). Kepuasan dan loyalitas kepuasan
konsumen selanjutnya dapat terjaga karena dengan
signifikan dipengaruhi oleh kualitas produk termasuk
promosi yang dilakukan perusahaan (Budiyanto,
2008). Dengan kinerja yang baik seharusnya tidak ada
kendala untuk perusahaan menjalankan kewajibannya
melalui TJSL.

Kajian tentang konsep pertumbuhan (growth)
dan pembangunan (development) ekonomi suatu
negara menjadi suatu keharusan yang tidak dapat
dipungkiri guna menciptakan kenyamanan dalam
bermasyarakat dengan menjunjung nilai keadilan dan
kesejahteraan. Konsep pembangunan ekonomi Islam
ini menjadi sangat penting pula untuk melihat sejauh
mana peran ekonomi masyarakat di dunia dan lebih-
lebih untuk bekal di akhirat. Konsep ini pada dasarnya
telah termaktub baik secara eksplisit maupun implisit
dalam kitab Al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’ ulama
masa lalu. Namun kemunculan kembali konsep ini,
belakangan ini sangat sulit diterima di kalangan
masyarakat disebabkan mereka sudah terlalu nyaman
dan terlena oleh konsep ekonomi konvensional. Hal
inilah yang menjadi tantangan bagi masyarakat
Muslim itu sendiri bagaimana mengkiprahkan
kembali
berkembangnya

ekonomi  Islam di  tengah-tengah
(Arifqi,

2019). Konsen pembangunan Islam dapat dilihat dari

ekonomi konvensional

bagaimana konsep pembagian harta fai’ dengan
bijaksana dan mendorong agar ekonomi tidak hanya
berputar poada titik-titik terterntu yang tergambar
dalam surah al-hasyir ayat 7:
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Artinya: “Harta rampasan (fai') dari mereka yang
diberikan Allah kepada
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah

untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak
yatim, orang- orang miskin dan untuk orang-

Rasul-Nya (yang

orang yang dalam perjalanan, agar harta itu
jangan hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah

bl

sangat keras hukuman-Nya.’

Konsep pembangunan Islam juga memiliki
prinsip pembangunan yang berkelanjutan (Gultom &
Tini, 2020). Pembangunan ekonomi dalam perspektif
Islam tidaklah sama dengan pembangunan ekonomi
konvensional. Karena, Islam tidak menitik-beratkan
kepada aspek materi saja dalam upaya yang bertujuan
untuk memakmurkan seluruh masyarakat serta,
aktivitas yang dilakukan di dalam rodackonomi
memiliki aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek
kehidupan. Yang terpenting adalah keadilan. Keadilan
ini merupakan hal yang harus ada ketika aktivitas
ekonomi dilakukan, contoh yang nyatanya adalah
konsep zakat, pemaksimalan sumber daya alam
sebagai saran untuk mencapai kesejahteraan serta
menghilangkan riba. Hal inilah yang bisa mencapai
tujuan dari pembangunan berkelanjutan yaitu tidak
merusak lingkungan serta menciptakan keadilan serta
kesejahteraan kepada seluruh masyarakat (Mubarok,
2018). Ismail Yusoff & Shukri Ahmad menjelaskan
pembangunan dalam Islam adalah berkonsepkan
kepada falsafah, konsep, premis dan epistemologinya
yang tersendiri yang berbeda dengan teori dan model
pembangunan Barat. Justru, dalam mengukur tahap
pembangunan, maka pengertian Islam itu sendiri perlu
dihayati semula oleh semua umat Islam (Fitria, 2016).
Islam menganjurkan umatnya supaya membina
keharmonian antara individu dan masyarakat serta
alam sekitar. Hal ini penting untuk pembangunan yang
seimbang dan tidak mengancam kehidupan
keseluruhan masyarakat dan alam sekitar. Islam juga
bermakna
penyerahan diri secara total kepada Allah yaitu
pemilik sebenar kekayaan dan semua sumber,
sementara manusia hanyalah sebagai khalifah yaitu
pemegang
memakmurkan alam ini. Oleh itu, segala
pembangunan yang dilaksanakan hendaklah di bawah

amanah  yang  bertanggungjawab

peraturan dan tunjuk ajar agama Allah S.W.T
(Mohamad & Sanep, 2013).

PTPN 12 Gunung Gumitir juga memiliki
tanggung jawab untuk menjalankan amanat yang ada
dalam program TJSL. Namun juga masih banyak
masyarakat sekitar yang belum sepenuhnya
merasakan dampak dari adanya program ini. Melihat
dari data yang dipaparkan dalam buku tahunan PTPN
12 secara keseluruhan seharusnya paling tidak
kebutuhan dasar masyarakat sekitar juga sudah
terpenuhi. Akan tetapi, masyarakat sekitar yang
menjadi pekerja di perusahaan tersebut menuturkan
bahwa mereka masih belum banyak merasakan
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dampak program tersebut. Bahkan mereka tidak
mengetahui adanya program ini (wawancara dengan
Bapak Sri). Walaupun kehidupan masyarakat sudah
mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya,
akan tetapi hal itu terjadi karena banyak masyarakat
yang merantau ke tempat lain untuk mencari
penghidupan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tanggapan masyarakat pekerja di PTPN 12
Gunung Gumitir dengan adanya program TJSL.
Dengan pendekatan etnometodologi, nantinya akan
dapat menangkap respon masyarakat dengan lebih
masif tentang tanggapan mereka mengenai TJSL
sesuai dengan yang mereka rasakan. Kajian ini juga
akan melihat kesejahteraan melalui melalui perspektif
Islam yang memberikan keseimbangan antara
kepentingan dunia dan akhirat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif dengan pendekatan etnometodologi. Karena
penelitian ini berusaha untuk mengungkap bagaimana
kontruksi masyakat pekerja di PTPN 12 terhadap apa
yang mereka rasakan dan mereka maknai secara
bersama-sama maka akan sangat cocok apabila
menggunakan metode etnometodologi. Secara
sederhana etnometodolgi berfokus pada mencari
informasi yagn
individu-individu

sebenarnya tentang bagaimana

menciptakan dan  memaknai
kehidupan mereka sehari-hari. Atau dengan kata lain
kontruksi akan kehidupan yang dirasakan melalui akal
sehat (Nahria & Laili, 2018). Masyarakat pekerja di
PTPN 12 Gunung Gumitir tentunya mereka sendiri
yang mengetahui dengan pasti bagaimana dampat
yang diberikan dengan adanya PTPN 12 Gunung
Gumitir itu sendiri. Kontruksi yang mereka bangun
akan menunjukkan bagaimana kinerja perusaan dalam
menjalankan usahanya menjalankan tanggung jawab
Grafingkel sebagai tokoh pencetus
etnometodologi menyebutkan bahwa apabila tindakan

sosialnya.

sosial berusaha ditangkap melalui premis rasional
ilmiah maka tidak akan menghasilkansebuah realitas,
akan tetapi akan menghasilkan ketidakafian,
disorganisasi, dan anomi (Susilo, 2017).

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang turut bersinggungan dengan aktifitas yang
dilakukan PTPN 12 Gunung Gumitir. Diantaranya
adalah masyarakat pekerja lapangan, mandor,
administrator, dan juga pimpinan PTPN 12 Gunung

Gumitir. Dari masing-masing sampel akan digali

informasi berdasarkan peran dan dampak yang
dirasakan dengan peran mereka masing- masing.
Indikator dari proses penggalian informasi tersebut
ialah sesuai dengan nilai capaian TJSL yang diatur
undang-undang, yakni ekonomi, sosial, dan
lingkungan (Zulaikha, Rizki Amalia , Sri Sudaryatmi,
2016).

Beberapa konsep dasar dalam etnometodologi,
yaitu indeksikalitas, refleksivitas dan akuntabilitas
(accountability). Indeksikalitas merupakan tahapan
mencari ungkapan atau bahasa tubuh yang muncul
diantara individu maupun komunitas. Indeksikalitas
digunakan oleh anggota untuk memahami situasi
tertentu, yang menggunakan unsur kalimat yang di
kontekskan pada situasi tersebut. Berangkat dari
kesepahaman terhadap konteks tersebutlah anggota
dapat berinteraksi dengan menggunakan unsur
kalimat yang dikontekskan pada situasi yang
dikehendaki, tetapi kembali lagi sejauh itu masuk akal
bagi para anggota sehingga tidak merusak keteraturan.
Berdasarkan  konsep  indeksikalitas  tersebut,
etnometodologi dituntut untuk mampu menempatkan
dirinya pada situasi yang dimaksud para anggota
bukan malah memaksakan pandangannya tentang
realitas kepada para anggota (Nahria & Laili, 2018).

Setelah informasi yang sesuai dengan realita
didapatkan, proses selanjutnya ialah memberikan
analisis sesuai dengan nilai-nilai pembangunan
ekonomi Islam berdasarkan pemikiran imam Al-
Ghazali. Dimana menurut beliau kesejahteraan hanya
dapat dicapai apabila lima tujuan dasar agama telah
terjaga, yakni agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan
(Syahrovi, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon masyarakat yang didapat melalui
penelitian ini menunjukkan gambaran yang secara
umum sama. Hal ini berarti masyarakat pekerja di
PTPN 12 Gunung Gumitir merasakan hal yang sama
selama bekerja di perusahaan tersebut. Terdapat dua
sektor pekerjaan secara umum yang ada dalam
perusahaan ini, yakni bagian pabrik, dan kebun.
Artinya terdapat masyarakat yang tugasnya bekerja di
kebun untuk merawat lahan perkebunan sekaligus
melakukan proses pembibitan hingga panen kopi
sebelum hasil panen tersebut dipindah ke pabrik untuk
diolah hingga siap untuk dipasarkan. Wilayah PTPN
12 Gunung Gumitir dibagi menjadi tiga bagian yang
dalam istilah kolonial belanda disebut dengan
Afdeling, yakni Afdeling Mrawan, Afdeling Sumber
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Sari, dan Afdeling Kebung Tengah. Pada zaman
belanda, istilah ini merupakan satuan administratif
suatu wilayah kerisedanan setingkat kabupaten
(Wikipedia).

Komoditas utama yang diproduksi di perusahaan
ini adalah kopi robusta dan juga terdapat komoditas
kayu, seperti kayu sengon dan jati. PTPN 12 Gunung
Gumitir juga memiliki unit usaha yang bergerak
dalam bidang pariwisata yakni Cafe Gunung Gumitir.
Selain menampilkan produk- produk unggulannya,
Cafe Gunung Gumitir juga menyajikan tur wisata
yang menampilkan lingkungan Gunung Gumitir
dengan nuansa pedesaan yang kental dan para
wisatawan juga dapat menengok sekilas bagaimana
proses pengolahan kopi secara langsung di pabrik.
Wisatawan selanjutnya akan diajak untuk melihat
situs-situs peninggalan belanda yang masih aktif
digunakan seperti terowongan kereta api mrawan yang
dibangun oleh perusahaan kereta api belanda yang ada
di jawa timur yakni Staatsspoorwegen pada tanggal 10
September 1902 sekaligus perusahaan yang berperan
dalam pembangunan pabrik pengolahan kopi Gunung
Gumitir yang diresmikan pada tanggal 13 Agustus
1934. Terowongan ini merupakan terowongan kereta
api aktif terpanjang di Indonesia dan juga beberapa
rumah klasik khas kolonial yang juga masih aktif
digunakan sebagai rumah dinas manajer perusahaan
dan  staf-stafnya. @ Masyarakat sekitar turut
diberdayakan dalam semua kegiatan yang dilakukan
oleh pihak perusahaan.

Terdapat sekitar 450 orang jumlah penduduk
gunung gumitir, akan tetapi yang menjadi pekerja di
PTPN 12 Gunung Gumitir hanya sekitar 200 orang.
Jumlah ini sebenarnya telah mengalami banyak
penurunan terutama para generasi muda yang lebih
banyak memilih untuk bekerja di luar gunung gumitir
atau mengelola lahan perkebunannya sendiri. Belum
lagi semakin banyaknya tenaga kerja non produktif
yang sudah tidak mampu bekerja.

PTPN 12 Gunung Gumitir telah melaksanakan
tanggung jawab sosial dengan menyediakan fasilitas
sosial-keagamaan, Pendidikan, dan juga Kesehatan.
Menurut penuturan seorang warga sekitar, pabrik
memberikan layanan Kesehatan bagi warga yang
sedang sakit dengan menyediakan klinik yang dapat
diakses secara gratis bagi warga yang bekerja di PTPN
12 Gunung Gumitir.

Termasuk juga jaminan keselamatan kerja untuk
seluruh pekerjanya. Salam bidang keagamaan, PTPN
12 Gunung Gumitir juga memberikan tunjangan bagi

seluruh guru ‘ngaji’ berupa honor bulanan dan juga
bingkisan pada hari-hari besar Islam seperti saat hari
raya idul fitri. Tidak lupa, pihak perkebunan juga
membantu menyediakan tempat-tempat ibadah seperti
masjid ataupun musholla walaupun tidak sepenuhnya
dikelola pihak perkebunan, mayoritas pengelolaan
tempat- tempat ibadah banyak dilakukan oleh
pengurus masjid atau musholla bersama masyarakat
sekitarnya.

Di Pendidikan, PTPN 12 Gunung Gumitir juga
menyediakan Taman Kanak-Kanak (TK) yang
diutamakan bagi warga sekitar. Pihak perkebunan
juga memberikan perhatian terhadap bagi pelajar yang
memiliki prestasi dibidang akademik maupun non-
akademik berupa hadiah dan uang pembinaan sebagai
bentuk penghargaan terhadap mereka sekaligus
pemicu bagi pelajar di daerah ini untuk senantiasa
mengukir prestasi. Karena di daerah ini hanya
memiliki satu Taman Kanak-kanak (TK) dan satu
Sekolah Dasar Negeri (SDN) sebagai unit satuan
pendidikan, maka pihak  perkebunan  juga
menyediakan fasilitas kendaraan untuk transportasi
para pelajar yang ingin melanjutkan pendidikannya di
luar desa berupa fruk yang juga menjadi kendaraan
operasional perkebunan.

Pada era sebelum tahun 2010, perkebunan rutin
mengadakan kegiatan-kegiatan hiburan masyarakat
yang dilaksanakan pada akhir musim panen dengan
mengadakan janger atau seni hiburan tradisi khas
masyarakat Banyuwangi sebagai bentuk syukur
kepada Tuhan karena telah berhasil melalui masa
panen dan mendapat hasil yang melimpah. Akan tetapi
akhir-akhir ini tradisi ini telah bergeser dengan
mengadakan majelis pengajian pada hari-hari besar
Islam walaupun tidak rutin diadakan disetiap
tahunnya.

Secara eksplisit, PTPN 12 Gunung Gumitir sudah
dapat melaksanakan kewajibannya sebagai bentuk
tanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat
setidaknya melalui perhatiannya terhadap bidang
sosial, ekonomi,
masyarakat sekitar.

pendidikan, dan keagamaan

Akan tetapi tidak
masyarakat mengetahui bahwa sebenarnya program-
program tersebut memang merupakan kewajiban
perkebunan atas dasar undang-undang seperti yang
tertera dalam Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) No. PER-05/MBU/04/2021 tentang
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
Untuk menilai sudahkah berhasil program-program
tersebut sesuai undang-undang yang ada kita masih

s€mua
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perlu melihatnya dari sudut pandang masyarakat
sekitar yang menjadi sasaran dari program tanggung
jawab perusahaan tersebut.

Masyarakat justru memiliki pandangan yang
cenderung negatif akan hal ini. Seperti yang
disampaikan oleh saudara Dandi, seorang pekerja
muda yang pernah bekerja di Pabrik selama kurang
lebih lima tahun sebelum akhirnya memilih untuk
merantau ke Bali dengan alasan telah merasakan
kejenuhan baik dalam suasana kerja ataupun dari segi
gaji yang dirasa sangat minim. Peneliti juga mencoba
untuk mewawancarai pekerja yang sudah puluhan
tahun bekerja. Bapak Sri, seorang pekerja yang
biasanya bertugas untuk merawat tanaman atau
fasilitas perkebunan lainnya. Beliau menuturkan
bahwa memang semakin lama, penghasilan yang
didapat dengan bekerja di perkebunan semakin
serret’  atau semakin susah. Jangankan untuk gaji,
mendapat jam bekerja saja beliau rasa sudah semakin
susah. Dan ini yang juga banyak dirasakan pekerja
yang lain. Pada awal era 2000-an, perkebunan bahkan
harus mendatangkan pekerja dari desa lain, karena

3

kekurangan tenaga kerja. Namun, pada beberapa
tahun terakhir banyak mengalami penurunan. Dalam
seminggu, rata-rata mereka hanya mendapatkan jam
kerja dua atau tiga hari dimana per-harinya mereka
mendapat gaji sebesar 38.500 rupiah (per-bulan Juni
2023). Tapi untuk kalangan pekerja yang sudah lama
bekerja di sini, alasan mereka tetap bertahan karena
memang di sini merupakan tanah kelahiran mereka
walaupun dengan jam bekerja dan upah yang sangat
minim. Berbeda dengan kalangan muda yang memilih
untuk pergi merantau dan tidak sedikit yang memilih
untuk menetap di tanah rantau. Bapak Ilyas sebagai
pekerja dari kalangan muda juga menuturkan bahwa
dari pada menganggur karena jam bekerja yang
terbatas, lebih baik mereka pergi merantau. Namun
juga ada juga pekerja yang sudah lama bekerja tapi
bukan merupakan warga asli yang memilih pergi
kembali ke tempat asal mereka dengan alasan yang
sama.

Berbeda dengan yang dirasakan pekerja di
pabrik, mereka justru lebih banyak mendapat tekanan
kerja yang menyebabkan banyak pekerja yang
memilih untuk berhenti. Jumlah pekerja di pabrik
tidak sebanyak pekerja di kebun. Hal ini dikarenakan
pekerjaan di pabrik membutuhkan tenaga khusus.
Sehingga otomatis jam kerja yang mereka dapatkan
lebih banyak daripada mereka yang bekerja di
lapangan. Seperti penuturan yang disampaikan bapak

Karimullah, “... kami lebih banyak bekerja di bawah
tekanan, hubungan antara atasan dan pekerja buruh
terkadang mirip dengan perkebunan era kolonial
hanya saja tidak ada kekerasan. Disamping itu, gaji
yang minim membuat tekanan itu semakin terasa..”.
Iklim kerja semacam ini sudah berlangsung beberapa
tahun belakangan, dan lagi-lagi membuat para pekerja
menjadi jenuh.

Bapak Syakur sebagai salah satu mandor besar
pabrik juga merasakan hal demikian. Para pimpinan
yang memang mayoritas bukan warga asli Gunung
Gumitir. Interaksi mereka dengan masyarakat pekerja
tergolong minim. Sekalipun mereka terjun ke bawah,
hal ini hanya sebatas kebutuhan pekerjaan tidak untuk
mengetahui bagaimana kondisi kesejahteraan para
pekerjanya. Beliau juga menuturkan bahwa saat ini
perkebunan memang sengaja mengurangi jam kerja
untuk mengurangi beban perkebunan itu sendiri.
Posisi kerja seperti beliau sebagai mandor besar
termasuk posisi yang cukup membebani perkebunan.
Perkebunan lebih  memilih untuk  tidak
mempekerjakan mandor karena beban gaji mandor
besar cukup untuk menggaji 5 orang pekerja lapangan.
Kebijakan ini juga semakin sering diberlakukan,
sehingga mandor sekelas mandor besar pun juga
merasakan hal yang sama dengan para pekerja yang
bertugas di lapangan.

Masalah yang dialami masyarakat sebenarnya
lebih mengarah kepada iklim yang kurang nyaman
dengan minimnya jam kerja, gaji, dan suasana kerja
yang kurang baik. Hal ini yang membuat pekerja
merasakan kebosanan sehingga beberapa merespon
dengan memilih pergi merantau, walaupun masih ada
juga yang memilih bertahan karena alasan tertentu.
Akan tetapi tetap saja mereka merasa tidak nyaman
dengan itu semua.

Kesejahteraan manusia adalah salah satu tujuan
pembangunan ekonomi Islam (Fitria, 2016).
Perekonomian haruslah me-manusiakan manusia.
Kegiatan ekonomi harusnya juga menunjang
peningkatan sektor pendidikan, integritas sosial, dan
perhatian terhadap lingkungan. Konsep pembangunan
ekonomi Islam haruslah berkelanjutan dan juga
memperhatikan akan keadaan generasi di masa yang
akan datang (Rahmiyanti, 2018). Konsep tanggung
jawab sosial (TJSL) yang dimiliki perusahaan
sebenarnya juga sejalan dengan kandungan surah An-
Nahl ayat 97:

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
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beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka
kerjakan”

TJSL seharusnya menjadi kontrol sosial bagi
perusahaan agar tetap memperhatikan kepentingan
khalayak yang juga turut andil dalam proses
berjalannya perusahaan (Nursimah, 2016).

Masyarakat pekerja di PTPN 12 Gunung Gumitir
juga sudah selayaknya menjadi salah satu tujuan dan
faktor penunjang keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya. Dengan adanya TJSL
sebagaimana diamanatkan undang-undang akan
menjadi salah satu tolak wukur keberhasilan
perusahaan. Realitanya yang menggambarkan
kejenuhan dan stagnansi yang dirasakan masyarakat
pekerja PTPN 12 Gunung Gumitir menunjukkan
bahwa perusahaan sedang berjalan di tempat. Perlu
adanya komunikasi yang baik dengan pekerja dalam
rangka peningkatan kinerja dan juga hasil produksi
perusahaan. Saat komunikasi terjalin dengan baik
antar unsur yang ada dalam perusahaan makan akan
mendorong kinerja yang juga baik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa belum
maksimalnya program TJSL sebagai bentuk tanggung
jawab PTPN 12 Gunung Gumitir terhadap
kesejahteraan masyarakat pekerjanya. Program
kemasyarakatan yang dilakukan belum benar-benar
dirasakan dapat menunjang kehidupan masyarakat
menjadi lebih baik. Para pekerja merasakan kejenuhan
yang menyebabkan banyak pekerjaan yang memilih
berhenti dan pergi untuk merantau. Secara umum
ketertarikan masyarakat sekitar untuk bekerja di
perusahaan ini juga menurun, karena dirasa tidak
dapat memberikan jaminan kehidupan yang lebih baik
untuk mereka kedepannya. Para pekerja juga
merasakan lingkungan kerja yang kurang baik.
Tekanan kerja yang berat membuat pekerja justru
merasakan ketidaknyamanan. Sebagian memilih
untuk pergi dan Sebagian memilih bertahan karena
tidak ada pilihan lain. Akan tetapi ada juga yang
memilih untuk bertahan dengan alasan mereka tidak
ingin pergi dari kampung halaman mereka.
Perusahaan perlu menyediakan ruang komunikasi
yang baik dengan pekerjanya agar terbentuk iklim
perusahaan yang juga baik. Agar nantinya apa yang

menjadi keinginan masyarakat juga dapat ter-cover
dengan baik dalam rangka menjalankan amanat
undang-undang. Islam juga mengajarkan bahwa
manusia tidak boleh mendatangkan kerusakan di
muka bumi agar Rahmat Allah senantiasa dekat
dengan kita. Dikarenakan perusahaan berpotensi besar
memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat
di sekitarnya, maka penyelenggaraan perusahaan
haruslah juga dilaksanakan dengan bijaksana.

Untuk lebih menyempurnakan kajian dalam
penelitian ini, makan penelitian menyarankan bagi
penelitian selanjutnya agar menyorot bagaimana
proses pelaksanaan dari TJSL secara lebih
komprehensif. Agar nantinya dapat menunjukkan sisi
yang lebih luas dalam hal pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan tidak hanya dari sisi apa yang
masyarakat pekerjanya rasakan. Penelitian ini juga
dapat menjadi bahan evaluasi bagi Perkebunan agar
lebih maksimal lagi dalam memberikan perhatian
kepada kesejahteraan masyarakat pekerjanya yang
juga menjadi bagian dari perkebunan ini sendiri.
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